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ABSTRAK

Pernikahan merupakan sesuatu yang sangat sakral dalam agama, hukum,
dan adat istiadat. Pernikahan mempunyai nilai-nilai religiusitas yang
sangat erat kaitannya dalam pelaksanaan akad pernikahan.

Dalam pernikahan tentu saja dipandang kurang sempurna apabila
dilaksanakan secara sembunyi-sembunyi tanpa sebuah perayaan atau
lazim disebut dengan resepsi pernikahan. Pernikahan yang dilaksanakan
tanpa sebuah perayaan akan menimbulkan konsekuensi tersendiri dalam
kehidupan bermasyarakat sebagai makhluk sosial. Konsekuensi itu sendiri
adalah timbulnya suatu fitnah bagi pasangan suami istri yang telah
melangsungkan pernikahan. Sehingga resepsi pernikahan sudah menjadi
bagian yang tidak terpisahkan dari rangkaian prosesi pernikahan. Sebagai
bagian yang tidak terpisahkan dari prosesi pernikahan, resepsi pernikahan
merupakan pesta pernikahan dengan tujuan memberikan informasi terkait
pelaksanaan pernikahan. Berdasarkan hasil survey berbagai perkembangan
mengenai resepsi pernikahan mengalami esensi pergeseran makna, khususnya
di Kecamatan Karangkancana Kabupaten Kuningan. Menurut salah satu
tokoh agama setempat memaparkan jika perayaan resepsi pernikahan pada
zaman sekarang mengalami perubahan esensi kehilangan nilai sakral, resepsi
pernikahan diselenggarakan dengan mewah dan besar-besaran, meski tidak
memiliki dana tetepi rela berhutang.

Pelaksanaan resepsi pernikahan hukumnya mandup (dianjurkan) bukan wajib
atau sunnah menurut pendapat yang shahih. Maka sangat dianjurkan bagi
mempelai yang telah malaksanakan akad untuk melaksanakan resepsi
pernikahan. Hukum menghadiri resepsi pernikahan itu apabila diundang pada
dasarnya adalah wajib.

Sedangkan dalam hukum Islam resepsi pernikahan dianjurkan untuk
dilakukan dengan cara yang sederhana karena hakikat dari pesta pernikahan
adalah untuk mengumumkan pernikahan kepada masyarakat sesuai dengan
batas kemampuan dengan tidak memberatkan orang yang berhajat yang dapat
mengakibatkan terganggunya ekonomi keluarga

Kata Kunci : Resepsi Pernikahan, Ekonomi Keluarga, Kecamatan
Karangkancana
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ABSTRACT

Marriage is something very sacred in religion, law, and customs. Marriage has
religious values that are very closely related to the implementation of the marriage
contract.

In marriage, of course, it is considered less than perfect if it is carried out secretly
without a celebration or commonly referred to as a wedding reception. Marriage
that is carried out without a celebration will have its own consequences in social
life as social beings. The consequence itself is the emergence of a slander for
married couples who have married. So that the wedding reception has become an
inseparable part of the series of wedding processions. As an integral part of the
wedding procession, the wedding reception is a wedding party with the aim of
providing information related to the implementation of the wedding. Based on the
results of the survey, various developments regarding wedding receptions
experienced the essence of a shift in meaning, especially in Karangkancana
District, Kuningan Regency. According to one of the local religious leaders,
explaining that today's wedding reception celebrations experience a change in the
essence of losing sacred values, wedding receptions are held lavishly and on a
large scale, even though they do not have funds but are willing to owe.

The implementation of a wedding reception is legal (recommended) not
mandatory or sunnah according to a valid opinion. So it is highly recommended
for the bride and groom who have carried out the contract to carry out the
wedding reception. The law of attending the wedding reception if invited is
basically mandatory.

Whereas in Islamic law wedding receptions are recommended to be carried out in
a simple way because the essence of the wedding party is to announce the
marriage to the community according to the limits of ability by not burdening
people who have the intention of causing disruption of the family economy.

Keywords: Wedding Reception, Family Economy, Karangkancana District



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN
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Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu
ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf

Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan

huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf

latin:
Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

i Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

Ba B Be

<

. Ta T Te

(@]




Sa $ es (dengan titik di atas)
Jim J Je
Ha h ha (dengan titik di bawah)
Kha Kh ka dan ha
Dal d De
Zal v/ Zet (dengan titik di atas)
Ra r er
Zai z zet
Sin S es
Syin sy es dan ye
Sad S es (dengan titik di bawah)
Dad d de (dengan titik di bawah)
Ta t te (dengan titik di bawah)
Za vA zet (dengan titik di bawah)
“ain koma terbalik (di atas)

Xi




. Gain g ge
C
s Fa ef
3 Qaf q Ki
ﬂ Kaf ka
J Lam el
Mim m em
¢
o Nun en
Wau w we
L5
A Ha ha
1 Hamzah apostrof
Ya y ye

G

xii




B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Hujruf Arab Nama Huruf Latin Nama
- Fathah a a
= Kasrah [ i
- Dammah u u

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
6 Fathah dan ya ai adanu
3 Fathah dan wau au adanu
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Contoh:

>

- x5 kataba

- Jab  faala

- Js suila

- X kaifa

- J}; haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Arab Nama Huruf Nama
Latin
W E Fathah dan alif atau a a dan garis di atas
ya
\. Kasrah dan ya 1 i dan garis di atas
..; Dammah dan wau a u dan garis di atas
Contoh:
- Ji qala

o

- %  rama

Ow

- qila

-

- j}ié yaqilu
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D. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammabh, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah,
maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

- JubYIisE  raudah al-atfal/raudahtul atfal

o .

e e e o al-madinah al-munawwarah/al-madinatul

munawwarah

- sl talhah

E. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf,

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.
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Contoh:

J%  nazzala

- % al-birr

F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu

J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai
dengan bunyinya.
Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang ditulis

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.
Contoh:

- UEN ar-rajulu
- ;‘,125\ al-galamu
- naZ)l asy-syamsu

- M alalale
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G. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

5,8 .
- 4x0  ta’khuzu
- fe~ syal’un
- %34 an-nau’u

-0l inna

H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan,
maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang

mengikutinya.

Contoh:
- &3;;\‘5\ 15 34 2 u\ 3 Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin/
Wa innallaha lahuwa khairurraziqin
- WAL g aKE A e Bismillahi majreha wa mursaha
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I. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh:

- WM 2 i Alhamdu lillahi rabbi al-'alamin/
Alhamdu lillahi rabbil ‘alamin

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan
kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak

dipergunakan.
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